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Abstract: The buffer zone of the Nantu-Boliyohuto Wildlife Sanctuary in Boalemo,
Gorontalo, is a tropical rainforest harboring rich avifauna biodiversity for conservation-
based ecotourism. This study identified bird species with ecotourism potential and
determined their diversity level. Conducted in November 2025 in Saritani Village, the
research employed a quantitative descriptive method with an exploratory approach
across three zones: forest edge, riparian, and agroforestry. Results revealed 20 bird
species from 17 families, totaling 198 individuals. The overall diversity index was
moderate (H' = 2.0746) with Dicaeum celebicum (Grey-sided Flowerpecker) being the
most frequently encountered. Out of these, 10 species possess significant ecotourism
potential based on striking plumage, distinctive birdsong, endemism, conservation status,
and unique behavior. Key species include the Knobbed Hornbill (Rhyticeros cassidix), a
Vulnerable endemic species, the Small Blue Kingfisher (Alcedo coerulescens), the
Collared Kingfisher (Todirhamphus chloris), the Black Kite (Milvus migrans), and the
Javan/Pied Myna (Gracupica contra). These findings indicate that the Nantu-Boliyohuto
buffer zone holds substantial potential for development as a sustainable birdwatching
(avitourism) destination. This wealth of biodiversity can serve as a primary attraction
while simultaneously supporting regional conservation efforts and local community
awareness.

Keywords: Avifauna, Birdwatching, Ecotourism, Buffer Zone, Nantu-Boliyohuto Wildlife
Sanctuary.

Abstrak: Kawasan penyangga Suaka Margastwa Nantu-Boliyohuto merupakan kawasan
transisi hutan hujan tropis di Kabupaten Boalemo, Gorontalo, yang menyimpan potensi
keanekaragaman hayati, khusunya avifauna, sebagai daya tarik ekowisata berbasis
konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis burung yang
berpotensi menjadi daya tarik ekowisata serta mengetahui tingkat keanekaragaman jenis
burung di kawasan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di
Desa Saritani, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo, menggunakan metode
Deskriptif Kuantitatif dengan pendekatan eksplorasi pada tiga titik pengamatan, yaitu
jalur tepi hutan, area riparian, dan kawasan agroforestri. Hasil penelitian ditemukan 20
spesies burung dari 17 famili dengan total 198 individu. Indeks keanekaragaman secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sedang (H' = 2.0746), dengan spesies yang paling
banyak dijumpai adalah Dicaeum celebicum (Cabai panggul merah/kelabu). Dari 20
spesies yang teridentifikasi, terdapat 10 spesies yang berpotensi menjadi daya tarik
ekowisata berdasarkan kriteria warna bulu mencolok, suara kicauan khas, status endemik,
status konservasi, dan perilaku unik, diantaranya Julang Sulawesi (Rhyticeros cassidix)
sebagai spesies endemik Vulnerable, Raja Udang Biru (Alcedo coerulescens), Cekakak
Sungai (Todirhamphus chloris), Elang Paria (Milvus migrans), dan Jalak Suren
(Gracupica contra). Hal ini menunjukkan bahwa kawasan penyangga Suaka Margasatwa
Nantu-Boliyohuto memiliki potensi yang signifikan untuk dikembangkan sebagai
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destinasi ekowisata berbasis pengamatan burung (birdwatching/avitourism) yang

berkelanjutan.

Ekowisata,

Kawasan Penyangga, Suaka

Kata kunci: Avifauna, Birdwatching,
Margasatwa Nantu-Boliyohuto.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara megabiodiversitas di dunia yang
memiliki kekayaan hayati luar biasa,
teermasuk dalam kelompok avifauna.
Berdasarkan data BirdLife Internasional
dan Burung Indonesia, Indonesia
tercatat memiliki 1.835 spesies burung
yang tersebar dalam 24 ordo dan 129
famil, sedangkan sekitar 541 spesies di
antaranya merupakan spesies endemik
(Junaid, 2025). Keanekaragaman burung
ini tidak hanya tersebar di kawasan
hutan primer, tetapi juga pada berbagai
tipe ekosistem mulai dari pegunungan,
hutan hujan tropis, rawa, hingga
kawasan pesisir. Burung memiliki peran
ekologis yang sangat penting sebagai

indikator kualitas lingkungan,
penyerbuk, pengendali hama, serta
penyebar benih  tumbuhan dalam

ekosistem (Mariyappan et al.,2023;
Gracia et al.,2021).

Salah satu  kawasan  yang
menyimpan kekayaan avifauna secara
signifikan adalah Suaka Margasatwa
Nantu-Boliyohuto yang terletak di
Provinsi Gorontal. Kawasan dengan luas
51.639,17 hektar ini merupakan salah
satu kawasan hutan hujan tropis terbaik
dan terluas di Provinsi Gorontalo,
sekaligus menjadi kawasan suaka alam
dengan ekosistem paling lengkap di
bagian utara Sulawesi (llyas, 2024).
Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh  Dunggio  (2005)  mencatat
setidaknya 49 jenis burung dapat di
amati di kawasan tersebut, dengan 24
jenis di antaranya merupakan burung
endemik Sulawesi dan 12 jenis berstatus
di lindungi undang-undang berdasarkan
PP No. 7 Tahun1999.

Kawasan penyangga merupakan
zona transisi yang mengelilingi kawasan

inti dan berfungsi sebagai pelindung

sekaligus penghubung habitat bagi
satwa liar, termasuk burung
(Mackinnonl et a., 1993 dalam

Syahyudes Rina, 2021). Kawasan ini
juga menjadi ruang interaksi antara stwa
liar dan aktivitas masyarakat lokal,
sehingga memiliki nilai strategis dalam
pengembangan  ekowisata  berbasis
konservasi. Ekowisata didefinisikan
sebagai kegiatan perjalanan ke wilayah
alami  yang Dbertujuan  melindungi
lingkungan  sekaligus  memberikan
penghidupan bagi masyarakat lokal
(Idham, 2020). Salah satu bentuk
ekowisata yang berkembang pesat dan
relevan dengan keanekaragaman burung
adalah kegiatan pengamatan burung
(birdwatching atau avitourism), yang
memiliki nilai edukatif, rekreatif, dan
dapat mendorong kesadaran konservasi
(Latupapua & Latupapua, 2022).

Keanekaragaman burung Yyang
tinggi, khususnya spesies dengan daya
tarik  visual seperti  warna bulu

mencolok, suara Kkicauan yang khas,
perilaku unik, serta status endemik dan
dilindungi, menjadi modal utama dalam
pengembangan Birdwatching sebagai
daya tarik ekowisata (Kurnia & Mulawi,
2023; senior et al., 2022). Penelitian
mengenai potensi avifauna sebagai daya
tarik ekowisata telah di lakukan di
berbagai kawasan di Indonesia, antara
lain di Hutan Wae Illie Seram Utara
(Latupapu & Latupapua, 2022), Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango
(Kurnia & Malawi, 2023), serta
Ekowisata Mangrove Curuk Nyinyi
Kabupaten Pesawaran (Maharani et al.,
2024).

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  mengidentifikasi  jenis-jenis
burung yang berpotensi menjadi daya
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tarik ekowisata serta mengetahui tingkat
keanekaragaman jenis burung di
Kawasan Penyangga Suaka Margastwa
Nantu-Boliyohuto Kabupaten Boalemo.

METODE

Waktu & Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan November 2025 di Kawasan
Penyangga  Nantu-Boliyohuto, Desa
Saritani, Kecamatan Wonosari,

Kabupaten Boalemo, Gorontalo.

Gambaf 1 Peta.Citra Lokasi Penelitian

Kawasan Penyangga Nantu-
Boliyohuto, Desa Saritani, Kecamatan
Wonosari, Kabupaten Boalemo,
Gorontalo.

Pengamatan burung di laukan pada
tiga titik lokasi berbeda, vyaitu: (1)
kawasan perkebunan tumpang sari milik
warga yang berdekatan dengan pinggiran
hutan, (2) area riparian atau pinggiran
sungai, dan (3) kawasan perkebunan
warga yang berdekatan langsung dengan
aliran sungai. Ketiga titik lokasi tersebut
dipilih berdasarkan pertimbangan
aksesbilitas,

Dl

Gambar 2 Peta Titik Lokasi
Pengamatan Burung

Alat & Bahan
Alat bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi teropong binokuler

untuk pengamatan jarak jauh, kamera
digital untuk dokumentasi burung, Global
Positioning  System  (GPS)  untuk
pencatatan koordinat titik pengamatan,
Tally sheet sebagai lembar pencatatan
data lapangan, alat tulis, serta aplikasi
identifikasi burung Merlin Bird ID
sebagai alat bantu identifikasi spesies di
lapangan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengamatan burung
dilakukan dengan metode eksplorasi,
yaitu dengan menjelajahi areal yang
diketuhi sebagai daerah jelajah burung,
seperti kawasan agroforestri (sumber
pakan), dan area riparian. Metode
ekplorasi dipilih karena memungkinkan
pengamatan pada berbagai tipe habitat
yang terdapat di kawasan penyangga lebih
fleksibel.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data
primer di dapatkan melalui pengamatan
langsung di lapangan serta wawancara
tambahan dengan warga yang memiliki
kebun di sekitar kawasan pengamatan
mengenai jenis-jenis burung yang pernah
dijumpai. Pengamatan dilakukan pada dua
sesi, yaitu pada pagi hari pukul 06.00-
09.00 WITA dan sore hari pukul 15.00-
18.00 WITA, mengikuti pola aktivitas
harian burung saat beraktivitas dan
mencari makan. Setiap burung yang
teramati ssecara visual di catatat.
Identifikasi  Potensi
Ekowisata

Identifikasi burung yang berpotensi
sebagai daya tarik ekowisata dilakukan
berdasarkan enam kriteria, yaitu; (R)
burung pemangsa atau raptors, (M)
burung migran, (P) burung dilindungi
atau Protected, (S) burung kicau atau
songbird, (E) burung endemik, dan (C)
burung berwarna mencolok atau colorful.
Setiap spesies yang ditemukan di analisis
kesesuainnya dengan enam  Kriteria
tersebut.

Daya Tarik
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Analisis Data

Tingkat  keanekaragaman jenis
burung di analisis menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener
(Odum, 1996), dalam (Mokodompit, R,
2016), yaitu;

H = - Z(Pi In Pi)
i=1

. . ni
Dimana : pi= ~

Keterangan :

H' = Indeks Keanekaragama

ni = Jumlah Individu Dalam Spesies

N = Jumlah Total Individu Spesies yang
ditemukan

Ln = Logaritma Natural

S =Jumlah Spesies (Rozak, 2020).

Kriteria indeks keanekaragaman

jenis burung dibagi dalam 3 Kkategori
yaitu, bila H" < 1 berarti keanekaragaman
burung tergolong rendah, bilal < H' <3
berarti keanekaragaman burung tergolong
sedang, bila H >3 berarti
keanekaragaman burung tergolong tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Jenis-Jenis Burung Yang Berpotensi
Menjadi Daya Tarik Ekowisata Di
Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
di lakukan di Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto,
Kabupaten Boalemo, ditemukan sebanyak
20 spesies burung dari 17 famili yang
berbeda.

Tabel 1 Daftar jenis-jenis burung di Kawasan Penyangga Suaka Margasatwa
Nantu-Boliyohuto.

No Nama llmiah Nama Daerah Jumlah Status Konservasi
1. Rhyticeros cassidix Julang Sulawesi 3 Vulnerable

2. Bubulcus ibis Kuntul Kerbau 27 Least concern
3. Lonchura atricapilla Bondol Cokelat 35 Least concern
4. Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang 14 Least concern

Cabai Panggul

5. Dicaeum celebicum Merah/Kelabu 67 Least concern
6. Todirhamphus chloris Cekakak Sungai 3 Least concern
7. Spilopelia chinensis Tekukur 8 Least concern
8. Merops philippinus Kirik-kirik Laut 13 Least concern
9. Corvus Gagak 1 Least concern
10. Milvus migrans Elang Paria 2 Least concern
11. Ardeola speciosa Blekok Sawah 17 Least concern
12.  Alcedo coerulescens Raja Udang Biru 1 Least concern
13. Otus lempiji Burung Hantu 1 Least concern
14. Acridotheres javanicus Jalak Penyu/Kerak kerbau 1 Vulnerable

15. Gracupica contra Jalak Suren 1 Least concern
16. Psittacoformes Nuri/Betet 1 Least concern
17. Passeridae Burung Gereja 1 Least concern

Cacomantis

18. merulinus Burung Kedasih 1 Least concern
19. Gallicrex cinerea Burung ayam-ayaman 1 Least concern
20. Collocalia linchi Burung sriti 1 Least concern

Setiap spesies yang ditemukan di
analisis  kesesuainnya dengan enam

kriteria tersebut sebagaimana di sajikan
pada Tabel 2
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Tabel 2 Jenis-jenis burung yang berpotensi Sebagai Daya Tarik Ekowisata

No

PonhRE

15.
16.
17.
18.

19.

20.

Nama IImiah

Rhyticeros cassidix
Bubulcus ibis
Lonchura atricapilla
Pycnonotus
aurigaster

Dicaeum celebicum

Todirhamphus
chloris

Spilopelia chinensis
Merops philippinus
Corvus

Milvus migrans
Ardeola speciosa
Alcedo coerulescens
Otus lempiji
Acridotheres
javanicus
Gracupica contra
Psittacoformes
Passer montanus
Cacomantis
merulinus
Gallicrex cinerea

Collocalia linchi

Nama Lokal Kriteria Potensial
R M P S E
Julang Sulawesi v v
Kuntul Kerbau v
Bondol Cokelat v
Cucak Kutilang v

NN

<\

Cabai Panggul v
Merah/Kelabu
Cekakak Sungai

Tekukur

Kirik-kirik Laut v 4
Gagak

Elang Paria v v

Blekok Sawah

Raja Udang Biru v v
Burung Hantu

Jalak Penyu/Kerak v v

kerbau

Jalak Suren v v
Nuri/Betet

Burung Gereja

Burung Kedasih

Burung ayam-
ayaman
Burung sriti

Keterangan : R = raptors/burung pemangsa; M = burung migran; P = protected/burung
dilindungi; S = songbirds/burung kicau; E = burung endemik; C = colorful/burung
berwarna mencolok

Indeks Keanekaragaman Spesies Burung yang Terdapat di Kawasan Penyangga
Suaka Margasatwa Nantu-Boliyohuto Kabupaten Boalemo.

Tabel 3 Indeks Keanekaragaman Spesies Burung di Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto Kabupaten Boalemo.

No

Famili

Nama IImial

Nama Jun Pi Ln Pi. Status
Daerah lah (ni/N) Pi  Ln Pi Konservas

1. Bucerotida¢ Rhyticeros

2.

cassidix

Ardeidae Bubulcus ibit

3. Estrildidae Lonchura

4. Pycnonotidi Pycnonotus

atricapilla

Julang 2 0,0101 -4,595:-0,0464. Vulnerable
Sulawesi
Kuntul 27 0,1363€-1,992: -0,2717  Least

Kerbau concern
Bondol 35 0,17677-1,732¢-0,3063; Least
Cokelat concern

Cucak 14 0,07071-2,649:-0,1873; Least

4586



Journal of Science and Social Research
June 2026, IX (3): 4582 — 4594

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

e aurigaster  Kutilang concern

5. Dicaeidae Dicaeum Cabai 67 0,33838-1,083(-0,3666!  Least
celebicum  Panggul concern

Merah/Kelat
u

6. Alcedinida¢Todirhamphu Cekakak 3 0,01515-4,189°-0,0634i Least
chloris Sungai concern

7. Columbida¢ Spilopelia  Tekukur 8 0,0404 -3,208(-0,1296! Least
chinensis concern

8. Meropidae  Merops  Kirik-kirik 13 0,0656€-2,723: -0,178¢  Least
philippinus Laut concern

9. Corvidae Corvus Gagak 1 0,0050t-5,288:-0,0267.  Least
concern

10. Accipitridac  Milvus  Elang Paria 2 0,0101 -4,595.-0,0464: Least
migrans concern

11. Ardeidae  Ardeola Blekok 17 0,0858€-2,455:-0,2107¢  Least
speciosa Sawah concern

12. Alcedinidac  Alcedo  RajaUdang 1 0,0050%-5,288:-0,0267. Least
coerulescens Biru concern

13. Strigidae Otus LempijiBurung Hant 1 0,0050£-5,288:-0,0267.  Least
concern
14. Sturnidae Acridotheres  Jalak 1 0,0050t-5,288:-0,0267. Vulnerable

javanicus Penyu/Keral
kerbau

15. Sturnidae Gracupica Jalak Suren 1 0,0050t-5,288:-0,0267. Least
contra concern

16. Psittaculida Psittacoform:  Nuri/Betet 1 0,0050%-5,288:-0,0267.  Least
S concern

17. Passeridae  Passer Burung 1 0,0050%5-5,288:-0,0267.  Least
montanus Gereja concern

18. Cuculidae Cacomantis Burung 1 0,0050%5-5,288:-0,0267. Least
merulinus  Kedasih concern

19. Rallidae  Gallicrex Burung 1 0,0050%5-5,288:-0,0267: Least
cinerea ayam-ayama concern

20. Apodidae Collocalia Burungsriti 1 0,0050%-5,288:-0,0267.  Least
linchi concern

Total  19¢ 2,0746¢

Pembahasan Penyu/Kerak  Kerbau  (Acridotheres
javanicus). Spesies dengan  jumlah

Jenis-Jenis Burung Yang Berpotensi
Menjadi Daya Tarik Ekowisata Di
Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto.

Dari 20 spesies yang ditemukan,
sebagian besar berstatus Least Concern
menurut ITUCN Red List, sedangkan dua
spesies berstatus Vulnerable, yaitu Julang
Sulawesi (Rhyticeros cassidix) dan Jalak

individu terbanyak adalah Cabai Panggul
Merah/Kelabu  (Dicaeum  celebicum)
dengan 67 individu, diikuti Bondol
Cokelat (Lonchura atricapilla) dengan 35
individu, dan Kuntul Kerbau (Bubulcus
ibis) dengan 27 individu. Tingginya
jumlah individu Dicaeum celebicum
berkaitan erat dengan ketersediaan pohon
berbuah di kawasan agroforestri dan tepi
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hutan yang menjadi sumber pakan utama
spesies pemakan nektar dan buah-buahan
ini.

Keberagaman jenis yang ditemukan
di kawasan penyangga ini mencerminkan
kondisi habitat yang masih terjaga dengan
baik. Keberadaan tiga tipe habitat yang
berbeda, yaitu tepi hutan, area riparian,
dan kawasan agroforestri, berkontribusi
dalam mendukung kehadiran berbagai
jenis burung dengan relung ekologi yang
beragam. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Rumanasari et al. (2017)
bahwa keanekaragaman spesies burung
berhubungan langsung dengan

keseimbangan dan kualitas ekosistem di
suatu kawasan.

— Tho ! . VI G
Gambar 3 Julang Sulawesi
merupakan  burung endemik  khas
Sulawesi dari famili Bucerotidae yang
masuk dalam  Kkategori  Vulnerable
menurut ITUCN. Daya tarik utama spesies
ini terletak pada cula khas di atas
paruhnya, ukuran tubuh yang besar, serta
kebiasaan bersarang yang unik di mana
burung betina mengurung diri di dalam
lubang pohon selama mengerami telur.
Kehadiran spesies ini di kawasan
penyangga menjadi temuan yang sangat
berharga mengingat populasinya yang
terus mengalami  penurunan  akibat
perburuan dan alih fungsi lahan.

Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis)

Gambar 4 Kuntul Kerbau

memiliki kebiasaan unik berbaur dengan
hewan ternak seperti kerbau dan sapi saat
mencari makan, serta menampilkan
perubahan warna bulu yang menarik pada
musim kawin dari putih bersih menjadi
cokelat muda, sehingga menjadi spesies
yang menarik untuk diamati oleh
wisatawan.

Cucak Kytilang (Pycnonotus aurigaster)

Gambar 5 Cucak Kutilang

memiliki daya tarik pada jambul hitam di
atas kepala yang akan menegak saat
burung merasa semangat atau terancam,
serta warna jingga mencolok pada bagian
bawah ekornya yang tampak jelas saat
burung bertengger maupun terbang.

Cabai Panggul Merah/Kelabu
(Dicaeum celebicum)
Merupakan  spesies  endemik

Sulawesi dari famili Dicaeidae. Burung
jantan memiliki corak merah terang
menyerupai "panggul" pada bagian dada
atas yang sangat kontras dengan warna
kelabu di bagian perutnya, menjadikan
spesies ini salah satu burung dengan daya
tarik visual yang tinggi.

Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris)
memiliki kombinasi bulu berwarna biru
mengkilap pada bagian kepala, punggung,
dan sayap yang kontras dengan warna
putih bersih di bagian bawah tubuhnya.
Selain daya tarik visual, suara kicauannya
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yang nyaring dan melengking juga
menjadi nilai tambah sebagai objek
pengamatan burung.

Kirik-Kirik Laut (Merops philippinus)

Gambar 6 Kirik-kirik Laut

merupakan spesies migran yang memiliki
daya tarik berupa kombinasi warna hijau
dan cokelat yang cantik, ditambah ciri
khas dua bulu yang memanjang seperti
jarum pada bagian tengah ekornya.
Kemunculannya yang bersifat musiman
menjadi daya tarik tersendiri bagi para
birder.

Elang Paria (Milvus migrans)

Gambar 7 Elang Paria

merupakan spesies raptor sekaligus
burung migran yang memiliki ciri khas
ekor sedikit bercabang menyerupai huruf
"V" dangkal, yang membedakannya dari
elang lainnya. Perilaku berburu yang aktif
dan ukuran tubuh yang besar menjadikan
spesies ini target pengamatan yang
menarik.

Raja Udang Biru (Alcedo coerulescens)

Gambar 8 Raja Udang Biru

merupakan spesies endemik dengan bulu
berwarna biru cerah pada punggung dan
sayap yang kontras dengan warna putih di
bagian bawah tubuhnya. Kebiasaan
berburu yang atraktif, yaitu diam di dahan
lalu menukik tajam ke arah air untuk
menangkap ikan, menjadikan spesies ini
sangat menarik diamati melalui teropong.

Jalak Penyu/Kerak Kerbau
(Acridotheres  javanicus) memiliki
kebiasaan unik memakan parasit di
punggung hewan ternak, kemampuan
meniru berbagai suara, serta berstatus
Vulnerable akibat penurunan populasi di
Pulau Jawa dan Bali, sehingga
menjadikannya spesies yang bernilai
konservasi tinggi sekaligus menarik
sebagai objek ekowisata.

Jalak Suren (Grggupica contra)

Gambar 9 alak Suren

memiliki ciri khas berupa kulit tanpa bulu
berwarna jingga kemerahan di sekitar
mata, serta kebiasaan berkicau sambil
mengangguk-anggukkan  kepala atau
mengembangkan jambul kecil berwarna
hitam di atas kepalanya, yang
menjadikannya spesies dengan perilaku
khas dan mudah dikenali.

Indeks  Keanekaragaman  Spesies
Burung yang Terdapat di Kawasan
Penyangga Suaka Margasatwa Nantu-
Boliyohuto Kabupaten Boalemo.

Hasil analisis menunjukkan nilai
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
(H") sebesar 2,0746, yang termasuk dalam
kategori sedang (1 < H' < 3).
Keanekaragaman burung dalam kategori
sedang ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor ekologis. Pertama, kondisi vegetasi
kawasan penyangga yang masih terjaga
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dengan baik, ditandai oleh struktur
vegetasi yang rapat di sepanjang tepi
hutan dan area riparian yang menyediakan
sumber pakan, tempat berlindung, dan
tempat bereproduksi bagi burung. Kedua,
keberadaan  kebun-kebun  masyarakat
yang ditanami berbagai jenis tanaman
buah-buahan turut menarik burung
pemakan buah dan nektar, seperti
Dicaeum celebicum yang mendominasi
temuan dengan 67 individu. Ketiga,
keberadaan aliran sungai yang relatif
terjaga menjadi habitat favorit bagi
burung-burung air, seperti Kuntul Kerbau
(Bubulcus ibis), Blekok Sawah (Ardeola
speciosa), Cekakak Sungai
(Todirhamphus chloris), Raja Udang Biru
(Alcedo coerulescens), Kirik-kirik Laut
(Merops philippinus), dan Burung Ayam-
ayaman (Gallicrex cinerea).

Rancangan Atraksi Daya Tarik
Ekowisata  Berbasis = Pengamatan
Burung (Birdwatching)

Berdasarkan  hasil  identifikasi

spesies dan analisis keanekaragaman,
Kawasan Penyangga Suaka Margasatwa
Nantu-Boliyohuto memiliki potensi yang
signifikan untuk dikembangkan sebagai
destinasi birdwatching atau avitourism.
Terdapat tiga jalur pengamatan yang
dapat dimanfaatkan, yaitu jalur tepi hutan
penyangga sebagai zona transisi dengan
keanekaragaman spesies tertinggi, jalur
riparian atau tepi sungai yang ideal bagi
pengamatan  burung air  sekaligus
menyediakan latar visual menarik untuk
fotografi burung, serta jalur agroforestri
di kawasan kebun masyarakat yang
memungkinkan  pengamatan  burung
pemakan buah dalam konteks kehidupan
masyarakat lokal dengan nilai edukatif
dan budaya yang tinggi.

Tabel 4 Potensi Jenis Burung Unggulan

(Milvus migrans).

Kategori Spesies Target Daya Tarik Utama Waktu Pengamatan
Terbaik
Spesies Elang Paria (Milvus Penerbangan Pagi hari (09.00) saat
Pemangsa/ migrans) akrobatik saat burung mencari makan
Raptor mengintai mangsa, serta aktivitasnya di
serta ukuran tubuh sarang.
yang besar.
Spesies | Kirik-kirik Laut (Merops Kemunculan musiman| Pagi dan sore di saat
Migran philipinus) , dan Elang Paria|yang dinantikan para memasuki musim migrasi,

birder

dimana burung-burung
tersebut akan bermigrasi
dari wilayah dingin ke
wilayah tropis.

Spesies
yang

Julang Sulawesi (Rhyticeros
cassidix), dan Jalak

populasinya yang
mulai menurun di

Pagi hari (06.00-09.00)
saat burung mencari

Burung
Kicau

aurigaster), Jalak
Penyu/Kerak Kerbau
(Acridotheres javanicus),
dan Jalak Suren (Gracupica

contra).

Dilindungi|  Penyu/Kerak Kerbau alam bebas akibat | makan dan melakukan
(Acridotheres javanicus). perburuan liar ataupun| aktivitas serta sore hari
pembukaan lahan |(15.00-18.00) saat burung
mulai kembali ke sarang.
Spesies Cucak Kutilang (Pycnonotus| Suara kicauan yang | Pagi hari (06.00-09.00)

merdu dan unik.

saat burung mencari
sedang beraktivitas.
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Endemik
Merah/Kelabu (Dicaeum
celebicum), Raja Udang

Biru (Alcedo coerulescens).

Spesies Pulang Sulawesi (Rhyticeros |Sebaran geografisnya | Pagi hari (06.00-09.00)
cassidix), Cabai Panggul yang terbatas sehingga| saat burung melakukan
hanya dapat
ditemukan di
Indonesia maupun
pulau-pulau tertentu.

aktivitasnya dan mencari
makan, serta sore hari
(15.00-18.00) saat burung
mulai kembali ke
sarangnya.

Spesies Pulang Sulawesi (Rhyticeros
Berwarna | cassidix), Cabai Panggul

celebicum), Kirik-kirik Laut
(Merops philipinus), Raja
Udang Biru (Alcedo
coerulescens), dan Jalak
Suren (Gracupica contra)

Warna bulu yang
mencolok, serta
Mencolok| Merah/Kelabu (Dicaeum kombinasi warna yang

Pagi hari (06.00-09.00)
saat burung melakukan
aktivitas dan sore hari
(15.00-18.00) saat burung
kembali ke sarngnya.

cantik

Tabel 5 Potensi Jalur dan Kawasan Pengamatan

Jalur Karakteristik & Daya Tarik Wisata
Pengamatan
Jaluar Tepi  |[Zona transisi antara area utama dan area terbuka menghadirkan
Hutan keanekaragaman spesies paling tinggi karena dua komunitas bertemu.
Penyangga |ldeal untuk pengamatan masal.

Riparian /
Tepi Sungai

Jalur Daya tarik burung yang sering beraktivitas di kwasan riparian seperti

Cekakak sungai, Raja udang biru, Kuntul kerbau, Blekok sawah, dan

Kirik-kirik laut.. Kawasan ini juga menyediakan latar visual menarik

seperti refleksi air dan vegetasi lebat yang ideal untuk fotografi burung.

wakru pengamatan menyesuaikan dengan waktu burung beraktivitas,
aitu pada pagi hari (06.00-09.00) dan sore hari (15.00-18.00).

(Kebun

Jalur Area kebun masyarakat yang menjadi tempat burung pemakan buah
Agroforestri seperti Julang Sulawesi, Cucak Kutilang, Cabai panggul merah/kelabu,
Jalak penyu/kerak kerbau, dan Jalak suren mencari makan. Area kebun
masyarakat) |yang dikelola oleh masyarakat yang ramah terhadap burung.
Memungkinkan pengamatan dalam konteks kehidupan masyarakat lokal
— nilai edukasi dan budaya tinggi.

Keberadaan  spesies  endemik
Sulawesi  seperti  Julang  Sulawesi
(Rhyticeros cassidix) dan Cabai Panggul
Merah/Kelabu (Dicaeum celebicum) di
kawasan ini menjadi nilai jual utama yang
tidak dimiliki oleh destinasi birdwatching
di luar Sulawesi. Hal ini berpotensi
menarik minat wisatawan mancanegara
yang secara khusus berburu spesies
endemik, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Senior et al. (2022) bahwa spesies
berwarna mencolok dan endemik menjadi
target utama perdagangan satwa liar
maupun kegiatan pengamatan burung di
seluruh dunia.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang di dapatkan maka dapat di
simpulkan bahwa, jenis-jenis burung yang
dapat menjadi potensi daya tarik
ekowisata di Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto
Kabupaten Boalemo berdasarkan burung
yang memiliki warna bulu yang mencolok
dan menarik, burung yang memiliki suara
kicauan yang khas dan unik, serta burung
yang memiliki kebiasaan yang menarik
untuk diamati adalah; Rhyticeros cassidix
(Julang Sulawesi), Bubulcus ibis (Kuntul
Kerbau), Pycnonotus aurigaster (Cucak
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Kutilang), Dicaeum celebicum (Cabai
Panggul Merah/Kelabu), Todirhamphus

chloris  (Cekakak Sungai), Merops
philipinus  (Kirik-kirik Laut), Milvus
migrans (Elang Paria), Alcedo
coerulescens  (Raja Udang  Biru),
Acridotheres javanicus (Jalak

Penyu/Kerbau), Gracupica contra (Jalak
Suren). Keanekaragaman burung yang
ada di Kawasan Penyangga Suaka
Margasatwa Nantu-Boliyohuto
Kabupaten Boalemo berdasarkan hasil
indeks keanekaragamn masuk ke dalam
kategori sedang H' = 2.0746 dengan
spesies yang paling banyak ditemui
adalah  Dicaeum celebicum (Cabai
Panggul Merah).
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